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ABSTRAK 

Pengaruh Konflik Peran, Tekanan Waktu Dan Kompetensi Terhadap Deteksi 

Kecurangan Pada Auditor Inspektorat Provinsi Riau 

 

Oleh: 

Bulan Sri Mondang* 

11970320470 

Email: bulansrim@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran, tekanan waktu 

dan kompetensi terhadap deteksi kecurangan. Penelitian ini dilakukan pada 

inspektorat di Provinsi Riau dan merupakan penelitian survei. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dari responden menggunakan 

kuesioner.  Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 49 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sedangkan 

teknik penyebaranya menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan 

pengujian regresi linier berganda dan diolah menggunakan aplikasi program 

SPSS 26.  Hasil penelitian ini dari pengujian secara parsial menunjukkan bahwa 

konflik peran dan kompetensi berpengaruh terhadap deteksi kecurangan, 

sedangkan tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap deteksi kecurangan. Hasil 

dari pengujian simultan adalah konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi 

berpengaruh secara simultan terhadap deteksi kecurangan. 

 

Kata kunci: konflik peran; tekanan waktu; kompetensi; auditor; deteksi 

kecurangan 
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ABSTRAK 

The Effect Of Role Conflict, Time Pressure And Competence On Fraud 

Detection In The Riau Province Inspectorate Auditors 

 

By: 

Bulan Sri Mondang* 

11970320470 

Email: bulansrim@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of role conflict, time pressure and 

competence on fraud detection. This research was conducted at the inspectorate 

in Riau Province and is a survey research. This study uses primary data obtained 

from respondents using a questionnaire. The number of samples in the study were 

49 respondents. The sampling technique used was purposive sampling, while the 

distribution technique used a questionnaire. Data analysis was carried out by 

testing multiple linear regression and processed using the SPSS 26 application 

program. The results of this study from partial testing indicate that role and 

competency conflicts have an effect on fraud detection, while time pressure has no 

effect on fraud detection. The results of simultaneous testing are role conflict, time 

pressure and competence simultaneously influence fraud detection. 

Kata kunci: konflik peran; tekanan waktu; kompetensi; auditor; deteksi 

kecurangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era revolusi industri 4.0 menjadi tantangan bagi auditor internal. Kemajuan 

teknologi tidak hanya meningkatkan kemudahan pengguna dalam pengoperasianya, 

tetapi juga meningkatkan pengguna untuk melakukan tindak kecurangan. 

Fenomena tersebut tidak hanya terjadi pada negara berkembang namun, juga terjadi 

pada negara maju baik sektor pemerintah maupun swasta.  Kasus kecurangan yang 

sering terjadi bukan hanya mengenai kerjasama antara auditor dengan audetee, 

tetapi juga karena gagalnya auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

Peran yang sangat penting dimiliki oleh auditor internal terutama dalam 

menghadapi banyaknya tindak kecurangan yang terjadi saat ini. Audit internal 

dalam organisasi juga memiliki peran untuk meminimalkan terjadinya kecurangan. 

Hal tersebut sejalan dengan Association of Certified Fraud Examiners bahwa audit 

internal merupakan instrumen deteksi awal yang dapat diandalkan oleh organisasi 

untuk mendeteksi kecurangan sebagai salah satu bentuk pengendalian yang dimiliki 

organisasi (ACFE, 2019). Belloli menyatakan bahwa untuk mencegah, mendeteksi 

dan menginvestigasi kecurangan memerlukan peran penting auditor internal untuk 

dapat memastikan bahwa organisasi memiliki perangkat pengendalian internal yang 

efektif ( Belloli, 2006 dalam Harwida, 2015). 

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh  ACFE pada tahun 2018 di 

Indonesia, kecurangan atau fraud merupakan bahaya potensial yang sangat 

mengancam dunia. Survei tersebut juga menunjukkan bahwa 5 % dari pendapatan 
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kotor organisasi mengalami kerugian yang disebabkan oleh kecurangan. Di 

Indonesia, korupsi merupakan jenis kecurangan  yang paling besar dan paling 

menyebabkan kerugian. Pada tahun 2020, ACFE melaporkan bahwa kerugian total 

yang terjadi akibat korupsi melebihi $ 3 miliar dengan rata-rata kerugian yang 

terjadi per kasus sebesar $ 200.000 (ACFE, 2021 dalam Daurrohmah et al., 2022). 

Berdasarkan skor Coruption Preception Index (CPI) Indonesia yang di rilis 

Tranparency International pada tahun 2019 Indonesia berada pada skor 40/100, 

tahun 2020 berada pada skor 37/100, sedangkan tahun 2021 berada pada skor 

38/100  dan Indonesia berada pada peringkat 96 dari 180 negara yang di survei. 

Dari tahun 2019-2020 terjadi penurunan sebanyak 3 skor dan tahun 2020 -2021 

naik hanya 1 skor,  yang menandakan masih kurangnya upaya Indonesia dalam 

pemberantasan korupsi (CPI, 2020). Menurut  Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 

1 (IHPS 1) Tahun 2020 BPK menemukan 7.868 temuan yang memuat 13.657 

permasalahan sebesar Rp8,97 Triliun, dan 50% permasalahan yang meliputi 6.713 

adalah rendahnya Sistem Pengendalian Intern (SPI) (TPK, 2020). Berdasarkan data 

ini menunjukkan bahwa Indonesia tergolong dengan tingkat korupsi yang tinggi 

dan rendahnya tingkat sistem pengendalian yang dilakukan auditor internal.  

Salah satu fenomena yang sedang diperbincangkan yaitu adanya temuan 

BPK RI selaku pihak eksternal tahun 2021 mengenai kekurangan volume dan 

kelebihan pembayaran lima paket pekerjaan fisik dan pengadaan pada Dinas PUPR 

kota Pekanbaru anggaran 2020. Salah satunya adalah kekurangan volume atas 

pekerjaan pembangunan Islamic Center Perkantoran Pemko Pekanbaru Tenayan 

Raya (Lanjutan) sebesar Rp227.179.163,07 dan adanya kekurangan volume pada 
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pekerjaan pembangunan 3 (tiga) unit gedung kantor SKPD Pemko Pekanbaru 

Tenayan Raya (Multiyears Tahap 2) sebesar Rp542.190.517,13(Zonaberita, 2022). 

Pada kasus diatas inspektorat selaku pengawas dan bertugas mendeteksi 

kecurangan serta resiko terjadinya kecurangan pada Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) seharusnya dapat terlebih dahulu mengungkapkan kasus tersebut dan 

didalam Ikhtisar Laporan Hasil Pengawasan atas Anggaran Pemerinrah Daerah 

Provinsi Riau Tahun 2020 pada rekapitulasi kertas kerja evaluasi akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah dinas PUPR juga dinilai berinterpretasi baik. 

Berdasarkan fenomena ini membuat peran auditor internal, dalam hal ini 

inspektorat dalam melakukan pendeteksian kecurangan masih dipertanyakan 

sehubungan dengan peran dan kompetensinya dimana kompetensi auditor dapat 

berperan saat melakukan pengawasan, sehingga dapat mendeteksi kecurangan 

dengan kompetensi yang dimilikinya. 

Dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya seorang auditor 

menerapkan sikap kompetensi dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi adalah 

suatu keahlian, pengetahuan serta pengalaman untuk melakaukan tugasnya dengan 

objektif, cermat dan seksama (Peuranda et al., 2019). Karena tujuan dari 

pemeriksaan internal sendiri adalah untuk membantu agar para karyawan dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan efektif. Serta dapat mengevaluasi 

dan meningkatkan efektivitas manajemen resiko, pengendalian dan tata kelola 

(Kurniawan, 2019). 
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Dalam mendeteksi kecurangan ada beberapa faktor yang menyebabkan 

auditor gagal salah satunya adalah konflik peran. Auditor internal memiliki 

keterkaitan langsung dengan institusi yang mereka audit, sehingga perlu 

meningkatkan independensinya. Namun, upaya untuk meningkatkan independensi 

ini sering kali menimbulkan konflik peran. Auditor internal dalam menjalankan 

tugasnya sering menghadapi situasi menyimpang pada objek yang ditelitinya, 

yang dilakukan oleh orang yang sangat dekat secara emosional dengan auditor. 

Menurut Koo dan Sim, konflik peran sering terjadi pada auditor internal 

berhubungan dengan kedudukanya sendiri di dalam organisasi profesinya. Oleh 

karena itu konflik peran yang terjadi pada auditor internal dapat menyebabkan 

auditor sensitif terhadap tekanan dari objek pemeriksaan (Koo & Sim, 1999 dalam 

Yeni & Helmayunita, 2016). 

 Pandey & Kumar (1997) dalam Harwida (2015) menedefenisikan bahwa 

konflik peran dapat terjadi salah satunya adanya person role conflict yaitu ketika 

suatu perintah dari organisasi bertentangan dengan nilai-nilai dari pihak yang 

diperintah. Konflik peran merupakan konflik yang muncul akibat mekanisme 

pengendalian yang birokratis sutau organisasi yang tidak selaras dengan norma, 

aturan, adab dan indepedensi professional. Beberapa kasus terjadi auditor internal 

mengalami konflik inheren. Konflik peran mengarah pada tidak sesuainya antara 

harapan dan tuntutan yang terkait pada peran. Dampak dari adanya konflik peran 

ini adalah menurunya kemampuan atau kinerja seorang auditor internal (Pratiwi et 

al., 2019). Dalam lingkungan auditor internal konflik peran dapat terjadi karena 

adanya bentrokan antara konflik peran mengaudit dan peran layanan konsultasi 
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manajeman hingga perbedaan kemungkinan antara arahan badan professional dan 

tuntutan manajeman organisasi mereka. 

Konflik antara peran audit dan konsultasi pada auditor internal dapat 

menimbulkan ketegangan. Auditor internal harus menjaga independensi dengan 

tidak membiarkan pertimbangan auditnya dipengaruhi oleh manajemen tetapi 

dalam peran konsultasi mereka harus bekerja sama dengan manajemen dan 

menerima masukan dari komite audit (Yeni & Helmayunita, 2016). Kurniawan 

(2019) menunjukkan bahwa konflik peran dalam organisasi dapat berdampak 

negatif pada kinerja auditor, dimana semakin tinggi tingkat konflik peran, maka 

semakin rendah kinerja auditor dan sebaliknya. Faktor lainya yang dapat 

menyebab auditor gagal dalam deteksi kecurangan adalah tekanan waktu. 

Kinerja auditor internal dapat menurun akibat tekanan waktu yang tinggi. 

Selain  itu, beban kerja yang berat dengan waktu yang terbatas juga dapat 

menyebabkan   auditor kelelahan hingga munculnya dysfunctional audit behavior 

yang dapat menimbulkan menurunya deteksi auditor untuk menemukan kesalahan 

atau melaporkan penyimpangan (Dandi, 2017). Tekanan waktu adalah keadaan 

dimana auditor dituntut untuk melakukan efesiensi pada anggaran waktu yang 

telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat 

(Dandi, 2017). Auditor internal dapat menjadi rentan untuk mengabaikan detail 

yang dianggap tidak penting agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. Untuk 

itu auditor internal yang memiliki tekanan waktu yang tinggi membuat auditor 

kurang menerapkan sikap skeptis dalam mendeteksi. Hafizhah & Abdurahim 

(2017) menyatakan bahwa  tekanan waktu memiliki pengaruh negatif terhadap 
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deteksi kecurangan. Dalam menjalankan tugasnya untuk membatasi terjadinya 

kecurangan auditor internal harus memiliki kemampuan yang baik seperti 

kompetensi. Semakin baik kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin baik 

pula kualitas laporan audit yang dihasilkan (Afrizal et al., 2022). 

Kompetensi sangat berpengaruh terhadap kemampuan auditor internal 

dalam mendeteksi segala jenis bentuk kecurangan. Dengan minimnya 

pengetahuan auditor internal mengakibatkan terjadinya kegagalan dalam 

menemukan kecurangan. Terdapat  perubahan meningkat dalam kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan jika auditor memiliki kompetensi yang baik 

(Prihantoro & Kuntadi, 2022).  

Di dalam Standar Profesi Audit Internal (1210.2) diungkapkan bahwa 

seorang auditor internal wajib menyandang pengetahuan yang memadai agar 

dapat mengidentifikasi, mengusut dan memverifikasi adanya indikasi kecurangan. 

Pernyataan Standar Internal Audit (SIAS No.3) juga menyebutkan bahwa auditor 

internal diwajibkan untuk teliti terhadap segala bentuk kecurangan, penyimpangan 

dan adanya konflik kepentingan dalam melaksanakan audit (Ratri & Bernawati, 

2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) kompetensi berpengaruh 

terhadap pendeteksian Fraud. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuara et al (2018), Astuti & Sormin (2019) dan Peuranda et al 

(2019) bahwa kompetensi berpengaruh terhadap deteksi kecurangan. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Arnanda et al (2022) menunjukkan hasil yang 
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berbeda yaitu kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Selanjutnya penelitian Hafizhah & Abdurahim (2017), 

Yuara et al (2018), Maulidah & Satyawan (2021) dan Fitria & Ratnaningsih 

(2022) menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun, penelitian Susandya & Suryandari 

(2021) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu tekanan waktu tidak berpengaruh 

terhadap deteksi kecurangan. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Yuara et al (2018) dengan judul Pengaruh Sikap Skeptisme Profesional 

Auditor, Kompetensi Bukti Audit dan Tekanan Waktu terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Pada Inspektorat Kabupaten Bener Meriah. Perbedaan atau novelty 

dari penelitian ini adalah peneliti menggantikan variabel Independen skeptisme 

profesional dengan variabel konflik peran. 

Alasan pertama, karena variabel skeptisme profesional telah banyak 

digunakan pada peneliti-peneliti sebelumnya dan hasil penelitianya menunjukkan 

bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan sehinggga tidak dibutuhkan penelitian lebih lanjut seperti 

penelitian : Susandya & Suryandari, (2021), Sania et al (2019), Peuranda et al 

(2019), Maulidah & Satyawan (2021), Larasati & Puspitasari (2019), Hafizhah & 

Abdurahim (2017), Fitria & Ratnaningsih (2022) dan E. F. Anggriawan (2014). 

 Alasan kedua, menurut teori agensi konflik peran berpengaruh terhadap 

deteksi kecurangan karena adanya informasi asimetri antara agen dan prinsipal 
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yang membuat adanya perintah atau tuntutan yang berbeda sehingga terjadi 

konflik pada peran auditor. Alasan ketiga, karena variabel konflik peran paling 

tepat digunakan untuk membahas mengenai kasus ini. Pratiwi et al (2019) 

menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh terhadap kinerja seorang auditor 

internal. Kinerja auditor internal dapat dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan 

dan kualitas sebuah audit dapat dinilai dari keberhasilan auditor dalam mendetsksi 

pelanggaran atau kecurangan (De Angelo (1981) dalam Yuara et al., 2018). 

Alasan keempat dalam saran penelitian terdahulu untuk menguji kembali 

mengenai konlik peran yang dirasakan auitor internal dalam mendeteksi 

kecurangan (Harwida, 2015). 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan keterbatasan penelitian yaitu 

tahun 2021. Alasan peneliti mengambil tahun ini karena menurut data Indonesia 

Corruption watch (ICW) tahun 2021 merupakan jumlah kasus dan tersangka 

korupsi yang tertinggi dalam lima tahun terakhir ( Data Indonesia, 2022). 

Grafik 1. 1 Kinerja Penindakan Kasus Korupsi 
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Berdasarkan survei yang dilakukan ACFE akhir Maret dan April 2021 51 

% dari responden merasa organisasi mereka menemukan lebih banyak kecurangan 

ketika pandemi dan 71 % lainya mengatakan level dampak dari fraud yang terjadi 

juga semakain besar tahun penanganan kasus covid-19 dimana Anggaran 

Pembangunan Belanja Dearah (APBD) banyak dialihkan atau dialokasikan untuk 

penanganan kasus covid-19 hingga menyebabkan terjadinya keterlambatan 

Inspektorat Provinsi Riau dalam melaporkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 

(Tribunpekanbaru.com, 2022). Dimana laporan dari Inspektorat tersebut menjadi 

temuan dari BPK. Kasus  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Muara Fajar adanya 

keterlambatan Lembaga Independen Pemberantas Pidana Korupsi (LIPPSI) dalam 

menindaklanjuti kasus ini karena adanya keterlambatan dalam Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) Inspektorat. 

Berdasarkan gagasan berbagai pendapat, fenomena umum serta khusus 

dan uraian masalah ditambah beberapa hasil penelitian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konflik Peran, 

Tekanan Waktu dan kompetensi terhadap Deteksi Kecurangan Pada 

Auditor Inspektorat Provinsi Riau” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas yang akan 

dijadikan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap deteksi kecurangan pada Auditor 

Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021? 

2. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap deteksi kecurangan pada Auditor  

Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021? 

3.  Apakah kompetensi berpengaruh terhadap deteksi kecurangan pada Auditor  

Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021? 

4. Apakah konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi berpengaruh secara 

simultan terhadap deteksi kecurangan pada Auditor  Inspektorat Provinsi Riau 

tahun 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari peneletian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh konflik peran terhadap deteksi kecurangan pada 

Auditor  Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021? 

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan waktu terhadap deteksi kecurangan pada 

Auditor  Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021? 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap deteksi kecurangan pada 

Auditor  Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021? 
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4. Untuk mengetahui pengaruh konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi 

secara simultan terhadap deteksi kecurangan pada Auditor  Inspektorat Provinsi 

Riau tahun 2021? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun peneliti berharap penelitian ini dapat berkontribusi adalah sebagai 

berikut : 

1. Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang akuntansi 

khususnya dalam literatur-literatur. Maupun penelitian dalam bidang 

auditor internal ataupun audit yang membahas mengenai pengaruh konflik 

peran, tekanan waktu dan kompetensi terhadap deteksi kecurangan pada 

auditor. 

b.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 

sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis.  

2. Praktis  

a. Bagi Auditor  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, maupun 

pengetahuan kepada auditor tentang bagaimana pengaruh konflik peran, 

tekanan waktu dan kompetensi terhadap  deteksi kecurangan. 
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b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai 

peran auditor internal didalam suatu organisasi, konflik peran, tekanan waktu 

serta kompetensi dan deteksi kecurangan pada auditor. 

c. Bagi Akademik  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi untuk 

mata kuliah terkait. Dan dapat membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan 

pembanding apabila peneliti atau kuhususnya mahasiswa akuntansi memiliki 

ketertarikan untuk meneliti yang berhubungan dengan topik ini.  

1.5 Sistematika Penelitian  

Sistematika pembahasan dalam laporan ini terdiri atas lima bab, secara 

garis besar uraian masing-masing bab dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka berisi penjelasan mengenai landasan teori 

yang menjadi dasar penelitian, tinjauan umum mengenai variabel-

variabel dalam penelitian, kerangka pemikiran, dan pengembangan 

hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, penentuan populasi dan sampel, variabel penelitian 

yang diobservasi, teknik analisis data yang digunakan, dan 

pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan membahas gambaran umum mengenai 

responden, hasil analisis data yang dilakukan, hasil analisis 

perhitungan statistik, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merangkum kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data, membahas keterbatasan-keterbatasan 

dalam penelitian ini, dan memberikan saran-saran yang berkaitan 

dengan penelitian serupa di masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Teori Agensi 

  Jensen and Meckling (1976) dalam Zelmiyanti (2016) menyatakan bahwa 

hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara principal dan agen, dengan 

melihat pelimpahan beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. 

Sebagai agen manajer secara moral memiliki kewajiban untuk memaksimalkan 

keuntungan para pemilik (principal) dan disisi lain manajemen juga memiliki 

kepentingan memaksimalkan kepentingan sendiri.  

Dalam sektor publik, teori keagenan dapat diterapkan pada penyusunan 

anggaran. Pemerintah daerah, dalam hal ini provinsi menyusun anggaran dan 

mengirimkanya ke pusat setelah adanya pengesahan dari pusat, pemeritah daerah 

menjalankan kegiatan tadi berdasarkan anggaran yang telah disetujui. Akhirnya 

pemerintah daerah harus dapat mempertanggung jawabkan realisasi anggaran 

terhadap pemerintah pusat. Pola pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara 

sejalan dengan teori keagenan (agency theory) yang menciptakan hubungan 

keagenan (Dewi, 2016). Halim (2007) dalam Zelmiyanti (2016) menyatakan Selain 

itu ada hubungan antara legislatif dan eksekutif, eksekutif adalah agen sedangkan 

legislatif adalah  principal. Dokumen anggaran atau di Indonesia disebut Anggaran 

Perencanaan dan Pembelanjaan Daerah (APBD), baik untuk provinsi maupun 

kabupaten dan kota. Proses penyusunan anggaran pasca UU22/1999 (dan 

UU23/2004) melibatkan dua pihak eksekutif dan legislatif, masing-masig melalui 
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sebuah tim atau panitia anggaran. Eksekutif membuat rancangan APBD sesuai 

dengan AKU dan perioritas anggaran, yang kemudian diserahkan kepada legislatif 

untuk dipelajari dan dibahas bersama-sama sebelum ditetapkan sebagai peraturan 

daerah (Perda). Dalam perspektif keagenan, hal ini merupakan bentuk kontrak 

(incomplete contract) yang menjadi alat bagi legislatif untuk mengawasi 

pelaksanaan anggaran oleh eksekutif.  

Salah satu landasan dalam memahami kecurangan yang ada di dalam suatu 

organisai yaitu dengan perspektif teori keagenan. Karena teori keagenan sangat 

berkaitan erat dengan variabel mendeteksi kecurangan (Afrizal et al., 2022).  

Tujuan dari teori keagenan untuk menjamin keselarasan yang efesien antara 

kepentingan pemilik dan manajemen  (Astuti & Sormin, 2019). Pada  situasi ini 

muncul konflik kepentingan karena adanya informasi asimetri antara kedua belah 

pihak. Hal ini dapat menimbulkan adanya kecurangan , dan pada hal ini sangat 

dibutuhkanya peran auditor internal (Astuti & Sormin, 2019).  

1. Pengaruh konflik peran terhadap deteksi kecurangan pada auditor inspektorat 

menurut teori Agensi 

Menurut teori agensi konflik peran berpengaruh terhadap deteksi 

kecurangan pada auditor. Didasarkan pada adanya hubungan antara prinsipal 

dan agen yang dihadapkan pada penguasaan informasi yang tidak merata 

(asymmetric information), dimana agen selalu mempunyai informasi yang lebih 

banyak dan mendalam tentang amanah yang diembanya. kondisi ini 

memungkinkan agen dapat memberikan insentif pada kondisi yang tidak 

seimbang untuk melakukan hal-hal yang menguntungkan secara pribadi namun, 
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memberikan beban yang ditanggung oleh trustee. Perbuatan ini sering juga 

disebut dengan bahaya moral (moral hazard). Masalah moral hazard ini timbul 

karena adanya perbedaan tujuan atau keinginan yang bertentangan antara agen 

dan prinsipal (Fadhilah, 2018). 

Adanya perbedaan tujuan ini membuat adanya perintah yang berbeda 

sehingga timbul konflik peran pada auditor internal dalam mendeteksi 

kecurangan.   Konflik peran muncul ketika ada berbagai tuntutan dari 

beberapa sumber yang menyebabkan karyawan menjadi kesulitan dalam 

menentukan tuntutan apa yang harus dipenuhi tanpa membuat tuntutan lain 

diabaikan (Sindudisastra & Rustiana, 2014). 

2. Pengaruh tekanan waktu terhadap deteksi kecurangan pada auditor menurut 

teori Agensi  

Menurut teori keagenan tekanan waktu berpengaruh terhadap deteksi 

kecurangan pada auditor inspektorat. Auditor selalu dituntut untuk dapat 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu, dengan waktu yang telah ditentukan. 

Anggaran waktu merupakan situasi yang ditunjukkan untuk auditor dalam 

mengefesiensikan anggaran dan waktu yang sangat ketat dan kaku. Adanya 

tekanan waktu ini dapat membuat auditor memiliki masa sibuk karena harus 

menyesuaikan tugas dengan waktu yang tersedia (Sania et al., 2019). Pada 

akhirnya tekanan waktu membuat auditor mengabaikan beberapa tugasnya dan 

bahkan prosedur yang membuat auditor tidak dapat mendeteksi kecurangan.  
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3. Pengaruh kompetensi terhadap deteksi kecurangan pada auditor inspektorat 

menurut teori agensi 

Menurut teori keagenan kompetensi berpengaruh terhadap deteksi 

kecurangan pada auditor inspektorat. Agency theory beranggapan bahwa 

banyak terjadi informasi asimetri antara pemerintah sebagai agen yang 

mempunyai akses langsung terhadap informasi dangan pihak masyarakat 

(principal). Adanya informasi asimetri inilah yang memumgkinkan terjadinya 

penyelewengan atau korupsi oleh agen. Untuk itu dibutuhkan pihak ketiga yaitu 

auditor yang memliki kompetensi yang baik untuk mendeteksi segala bentuk 

kecurangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Astuti & Sormin (2019) bahwa 

semakin kompeten seorang auditor maka dapat meningkatkan kemampuan 

dalam mendeteksi bentuk kecurangan dalam suatu audit. Menurut  Anggriawan 

& Sukartha (2021) auditor yang kredibel dapat memberikan informasi yang 

lebih baik kepada pengguna informasi, karena dapat mengurangi informasi 

asimetri antara pihak pemerinah (agen) dan masyarakat (prinsipal).  

2.1.2 Kecurangan 

Kecurangan menurut Black Law Dictionary adalah tindakan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk menipu atau membohongi orang lain melalui cara-cara yang 

tidak jujur atau tipu daya untuk mengambil atau menghilangkan uang, harta, hak 

yang sah milik orang lain, baik itu disebabkan oleh tindakan itu sendiri atau dampak 

fatal dari tindakan tersebut (Ansori & Fajri, 2018). Di sisi lain menurut The institute 

of internal auditors kecurangan adalah tindakan yang ditandai dengan pengelabuan 

atau pelanggaran kepercayaan untuk mendapatkan uang, asset, jasa atau mencegah 
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pembayaran atau kerugian untuk menjamin keuntungan/manfaat pribadi dan bisnis. 

(Ansori & Fajri, 2018).  

Menurut Mark R. Simmons dalam Anugerah (2014) untuk dikatakan 

sebagai fraud harus dipenuhi empat kriteria ini : 

a. Tindakan dilakukan secara sengaja. 

b. Adanya korban yang menganggap (karena tidak tau keadaan sebenarnya) 

bahwa tindakan tersebut adalah wajar dan benar, pelaku dan korban dapat 

berupa individu, kelompok atau organisasi. 

c. Korban percaya dan bertindak atas dasar tindakan pelaku. 

d. Korban menderita rugi akibat tindakan pelaku. 

Tuanakotta (2018) menyatakan bahwa ada tiga kondisi penyebab orang 

melakukan kecurangan yang disebut dengan fraud triangle : 

Gambar 2. 1 Fraud Triangle 

                 PERCEIVED OPPORTUNITY 

 

                                   FRAUD 

                                TRIANGLE 

PRESSURE                                   RATIONALIZATION 

Sumber : Tuanakotta (2018) 

a. Tekanan (pressure) berkaitan dengan niat atau motivasi seseorang untuk 

melakukan kecurangan. Biasanya, pelaku kecurangan atau penggelapan dalam 
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perusahaan dimulai dari adanya tekanan yang menekan mereka. Orang yang 

memiliki kebutuhan keuangan yang mendesak yang tidak dapat dibagikan 

dengan orang lain merupakan contoh dari konsep perceived non-shareable 

financial need dalam bahasa inggris. 

b. Peluang (Perceived Opportunity) adalah unsur kedua dalam fraud triangle 

yang dibutuhkan untuk terjadinya kecurangan. Kehadiran masalah keuangan 

yang tidak dapat dibagikan tidak cukup untuk memicu kecurangan. Pelaku 

kecurangan harus memiliki persepsi bahwa ada peluang baginya untuk 

melakukan kecurangan tanpa diketahui orang lain. Peluang ini dapat terjadi 

karena sistem pengendalian internal yang masih lemah, adanya multijobbing 

dan SOP yang berjalan tidak baik. 

c. Pembenaran (Rationalization) adalah unsur ketiga dalam fraud triangle. 

Sebelum melakukan kejahatan, pelaku kecurangan cenderung mencari 

pembenaran atau rasionalisasi untuk tindakanya. Rasionalisasi diperlukan agar 

si pelaku dapat membenarkan perilakunya yang melanggar hukum dan tetap 

mempertahankan citra dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya. Namun, 

setelah kejahatan dilakukan pembenaran tersebut seringkali ditinggalkan 

karena tidak lagi diperlukan.   

ACFE menyusun peta mengenai fraud di tempat kerja yang berbentuk 

pohon dengan cabang ranting atau dapat disebut juga peta kecurangan. Tiga 

cabang utama dari pohon kecurangan sebagai berikut : 

a. Corruption (Korupsi)  

b. Aset Misappropriation (penyalahgunaan aset)  
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c. Fradulent Statement (laporan yang dimanipulasi) 

2.1.3 Deteksi Kecurangan Pada Auditor 

Seorang auditor memiliki tugas yang penting dalam melakukan 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan sebuah perusahaan atau organisasi. Untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik, seorang auditor harus memiliki kemampuan 

dan keahlian yang memadai, termasuk kemampuan dalam pengumpulan bukti-

bukti, membuat judgment. Mengevaluasi pengendalian intern serta menilai risiko 

audit.  

Deteksi kecurangan pada auditor dalah suatu proses mendapatkan atau 

menetapkan suatu tindakan ilegal yang dapat mengakibatkan salah saji dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja (Taufik, 2008 dalam 

Swastyami, 2016). Auditor internal memiliki peran yang tidak dapat diabaikan 

sebagai pengendalian preventif di dalam organisasi dalam pencegahan awal 

mendeteksi kecurangan (ACFE, 2019). Kasus kecurangan yang marak terjadi juga 

membuktikan bahwa auditor dalam mendeteksi kecurangan harus ditingkatkan lagi 

dan pentingnya peran auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam situasi apapun  

(E. F. Anggriawan, 2014).   

Nurwahyuni & Isniawati (2021) menyatakan banhwa deteksi kecurangan 

pada auditor merupakan kualitas auditor dalam menemui ketidakwajaran laporan 

keuangan dengan menemui bukti-bukti kecurangan. Tindakan kecurangan dipicu 

dengan adanya faktor seperti tekanan dan peluang untuk melakukan kecurangan. 

Chan et al, (2018) dalam Nurwahyuni & Isniawati (2021) menyatakan bahwa tindak 
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kecurangan adalah suatu kejahatan yang dapat ditangani oleh dua cara yaitu 

mencegah dan mendeteksi. 

 Berikut adalah gambaran secara garis besar pendeteksian kecurangan 

berdasarkan pengolongan kecurangan oleh ACFE dalam Mursalin (2014) : 

1. Kecurangan Laporan Keuangan (financial statement fraud) 

Kecurangan dalam penyajian laporan keuangan umumnya dapat dideteksi 

melalui analisis laporan keuangan sebagai berikut : 

a. Analisis vertikal, yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara item-item dalam laporan laba rugi, neraca, atau laporan 

arus kas dengan menggambarkanya dalam persentase.  

b. Analisis horizontal, yaitu teknik untuk menganalisis persentase-persentase 

perubahan item laporan keuangan selama beberapa periode laporan. 

c. Analisis rasio, yaitu alat untuk mengukur hubungan antara nilai-nilai item 

dalam laporan keuangan. 

2. Penyalahgunaan Aset (asset misappropriation) 

Teknik untuk mendeteki kecurangan-kecurangan kategori ini sangat banyak 

variasinya. Namun, pemahaman yang tepat atas pengendalian intern yang baik 

dalam pos-pos tersebut akan sangat membantu dalam melaksanakan pendeteksian 

kecurangan. Dengan demikian, terdapat banyak sekali teknik yang dapat 

dipergunakan untuk mendeteksi setiap kasus penyalahgunaan aset. Masing-masing 

jenis kecurangan dapat dideteksi melalui beberapa teknik yang berbeda. 
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a. Analytical riview  

Suatu riview atas berbagai akun yang mungkin menunjukkan 

ketidakbiasaan atau kegiatan-kegiatan yang tidak diharapkan. 

b. Statistical sampling  

Metode deteksi ini akan efektif jika ada kecurigaan terhadap satu 

attributnya. 

c. Vender our outsider complaints  

komplain/keluhan dari konsumen, pemasok, atau pihak lain merupakan 

alat deteksi yang baik yang dapat mengarahkan auditor untuk melakukan 

pemeriksaan lebih lanjut. 

d. Site visit – observation 

Observasi ke lokasi bisanya dapat mengungkapkan ada tidaknya 

pengendalian intern di lokasi-lokasi tersebut. 

3. Korupsi (corruption) 

Sebagian kecurangan ini dapat dideteksi dengan keluhan dai rekan kerja 

yang jujur, laporan dari rekan, atau pemasok yang tidak puas dan menyampaikan 

complain ke perusahaan. Pendeteksian atas kecurangan ini dapat dilihat dari 

karakteristik si penerima maupun si pemberi.  
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2.1.4 Konflik Peran  

Arfan ikhsan lubis menyatakan bahwa konflik peran adalah gejala 

psikologis yang dirasakan auditor yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan  

dalam bekerja dan memungkinkan untuk dapat menurunkan motivasi kerja auditor 

(Kurniawan, 2019). Menurut  koo & sim auditor yang mengalami konflik peran 

dapat merobohkan independensi dan kemampuan auditor dalam melakukan 

tugasnya dalam pengauditan. 

 Konflik peran dapat timbul ketika seorang individu diharapkan bertindak 

dengan cara yang bertentangan dengan kebutuhan, kapasitas dan nilai-nilainya 

(Viator, (2001) dalam Pratiwi et al., 2019). Pandey & Kumar (1997) dalam 

Harwida (2015) mendefenisikan konflik peran ada 3 tipe : 

a. Inter-role conflicts, ketika harapan antara perintah atasan berbeda dengan 

harapan yang diperintah atau karyawan 

b. Intra-role conflicts. Adanya benturan elemen terhadap peran yang dijalankan. 

c. Person-role conflicts, ketika perintah atau tugas dari organisasi tidak sesuai 

dengan nilai-nilai yang dianut oleh pihak yang diperintah atau karyawan 

Stryker dan Macke mengatakan bahwa berdasarkan literatur dari konflik 

peran terdapat dua asumsi dasar yang berbeda, yaitu structural-fungsional dan 

interaksionis. Lima bentuk konflik peran berdsarkan Stryker dan Macke : 

1. Persaingan tuntutan struktural dari berbagai peram; 

2. Persaingan tuntutan struktural dari berbagai bagian yang berbeda dari role set 

yang diberikan; 
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3. Adanya konflik dari reaksi individu yang sama dengan jenis prilaku yang 

sama; 

4. Perbedaan atau ketidakjelasan harapan orang lain, dan  

5. Konflik antara harapan, konsep diri dan peran individu. 

kelima bentuk konflik peran struktural diatas merupakan identifikasi dari 

Stryker & Macke (Yasa, 2017). Konflik peran yang terjadi pada auditor ini dapat 

menyebabkan tekanan saat ia melakukan peran (Sindudisastra & Rustiana, 2014). 

Pada penelitianya, kurniawan menyatakan bahwa audior yang mengalami konflik 

peran yang rendah maka kinerjanya akan semakin baik (Kurniawan, 2019). Jika 

kinerja auditor baik, maka akan mempermudahnya dalam melaksanakan peranya 

dengan baik yaitu mendeteksi kecurangan.  

Untuk menghitung konflik peran dikembangakan dari dimensi pada 

penelitian Waluyo (2017) sebagai berikut : 

1. Konflik berbasis waktu 

2. Konflik berbasis ketegangan 

3. Konflik berbasis perilaku 

2.1.5 Tekanan Waktu  

Tekanan waktu waktu adalah hal yang paling sering dialami seorang 

auditor. Dengan adanya tekanan waktu membuat auditor memiliki masa sibuk 

dengan memfokuskan tugas yang harus disiapkan. Tekanan waktu yang tinggi 

dapat menyebabkan auditor ceroboh dalam hal mendetaksi kecurangan. Yuara et 

al (2018) mengungkapkan bahwa apabila ada waktu yang cukup atau minimnya 
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tekanan waktu dalam proses audit, maka akan ada peluang yang besar untuk 

memperoleh bukti-bukti kompeten, sehingga semakin besar juga kemungkinan 

suatu kecurangan akan dapat terdeteksi.  

Tekanan waktu didefenisikan sebagai salah satu hambatan yang terjadi 

pada perikatan audit karena keterbatasan sumber daya berupa waktu yang 

dialokasikan untuk melakukan seluruh tugas audit (E. F. Anggriawan, 2014b).  

Maulidah & Satyawan (2021) dalam penelitianya menjelaskan bahwa tekanan 

waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Karena 

pada saat mendekati deadline muncul rasa khawatir atau panik dan konsentrasi 

pikiran juga terganggu akibat dari adanya anggran waktu yang telah ditetapkan 

tidak berjalan sesuai rencana. Jika auditor tidak mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan tidak tepat waktu maka itu disebut sebagai wanprestasi (Fitria & 

Ratnaningsih, 2022).  

 Hasil penelitian Salsabil mengungkapkan bahwa tekanan waktu 

berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

(Salsabil, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Primasari dkk  dengan 

rendahnya tekanan waktu membuat auditor lebih intense untuk menajalankan 

tugasnya dalam mendeteksi kecurangan (Primasari & Mulyadi, 2019). Yuara et al 

(2018) menyatakan bahwa kualitas audit yang rendah merupakan salah satu faktor 

semakin tingginya tekanan anggran waktu yang dihadapi auditor. Hal ini dapat 

terjadi karena, auditor yang berada dalam tekanan waktu yang tinggi akan kurang 

sensitif terhadap tanda-tanda kecurangan, sehingga kurangnya kemampuan dalam 

mendeteksi kecurangan. 
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Indikator untuk menghitung variabel tekanan waktu mengadopsi dari 

penelitian E. F. Anggriawan (2014) dengam memodifikasi, yaitu : 

1. Tipe Fungsional  

Merupakan sikap atau perilaku auditor untuk memanfaatkan waktu audit 

dengan efesien. 

2. Tipe disfungsional 

Menyatakan sikap auditor untuk mengurangi perhatian terhadap aspek 

kualitatif dan indikasi salah saji. 

Auditor yang memiliki tipe disfungsional cenderung akan melewatkan 

bukti-bukti audit yang menunjukkan adanya isyarat kecurangan sedangkan tipe 

fungsional yang dimiliki auditor lebih mampu dalam mendeteksi kecurangan. 

Dalam pengauditan tekanan anggran waktu yang dihadapi profesional dapat 

memicu tingkat setres yang tinggi yang dapat mempengaruhi sikap, niat dan 

prilaku auditor. Dalam hal ini auditor harus mampu menyikapi anggaran waktu 

yang diberikan dalam melakukan audit untuk mendeteksi kecurangan (E. F. 

Anggriawan, 2014). 

Dalam membagi waktu untuk bekerja auditor harus mampu dalam 

memperkirakan waktunya dalam mengaudit dan untuk mengakumulasikan bukti 

audit yang mendukung laporan auditnya. Jika waktu yang dialokasikan tidak 

cukup auditor akan berusaha untuk bekerja cepat dengan tidak memperhatikan 

prosedur audit yang ada, sehingga memungkinkan auditor tidak mampu 

mendeteksi kecurangan yang ada.  Anggaran waktu merupakan hal yang paling 
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penting untuk perencanaan dan pengendalian tugas audit, oleh karena itu auditor 

harus dapat menyikapi anggaran waktu yang diberikan untuk dapat mendeteksi 

kecurangan dalam mengaudit. 

2.1.6 Kompetensi 

Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu klasifikasi yang dibutuhkan oleh 

auditor untuk melakukan audit dengan baik dan benar sebagai kemampuan 

seseorang dalam dalam menghadapi situasi dan keadaan di dalam pekerjaan. 

Untuk memperoleh kompetensi tersebut auditor membutuhkan pendidikan dan 

melalui pelatihan khusus. Auditor juga harus mampu berkomunikasi dengan baik 

karena untuk memperoleh data diperlukan banyak wawancara dan permintaan 

keterangan dari auditan (Swastyami, 2016). 

 Albrecht et.al (136:137, 2012) dalam Putra (2017) menyatakan mengenai 

how to be a fraud-fighting professional, beberapa keterampilan yang paling 

penting untuk memberantas kecurangan adalah sebagai berikut : 

1. Gejala kecurangan (fraud symptoms) 

2. Pengetahuan tentang Audit Investigasi  

3. Pengetahuan tentang Pengelolaan Keuangan Daerah  

4. Pengetahuan tentang Penelusuran Aset 

5. Keterampilan dalam berkomunikasi  

6. Keterampilan dalam menggunakan sodtware untuk melakukan data 

interrogation.  

7. Pengetahuan tentang dokumen 
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8. Pengetahuan tentang hukum tindak pidana korupsi  

Pengertian kompetensi didalam pengauditan adalah suatu wawasan, ilmu, 

dan pengalaman yang sangat bermanfaat untuk auditor agar dapat melakukan 

pengauditan secara objektif (Peuranda et al., 2019). Dalam pernyataan standar 

umum pertama dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN), 

dinyatakan bahwa pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan 

professional yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan. Artinya, 

auditor wajib memiliki kompetensi yang didapatkan melalui pengetahuan, 

keahlian dan pengalaman  (Peuranda et al., 2019). Auditor yang memiliki suatu 

keahlian akan lebih sensitif terhadap suatu tindakan kecurangan.  

 Kompetensi sangat dibutuhkan seorang auditor dalam melakukan 

fungsinya sebagai pendeteksi kecurangan di dalam organisasi. Pernyataaan ini 

sejalan dengan Rosiana et al (2019)  yang menyatakan bahwa kompetensi 

memiliki peranan penting untuk auditor dalam mendeteksi kecurangan. Arnanda 

et al (2022) dalam penelitianya juga menyatakan bahwa semakin tinggi 

kemampuan dan keahlian seorang auditor maka akan berpengaruh terhadap 

tanggung jawab auditor mendeteksi kecurangan. Kompetensi dapat dimiliki 

auditor melalui berbagai kegiatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

seperti pendidikan, training dan pengalaman. Auditor yang tidak memiliki 

kompetensi akan kesulitan dalam mendeteksi kecurangan dan akan berpotensi 

gagal (Prihantoro & Kuntadi, 2022).  
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Instrumen pengukuran variabel ini menggunakan instrumen variabel yang 

digunakan oleh Putra (2017). 

2.2 Pandangan Islam  

2.2.1 Teori Hisbah 

Hisbah secara etimologi adalah masdar yang berakar dari kata ‘ha-sa-ba’ 

yang mempunyai makna yang cukup beragam, seperti memperhitungkan, 

menakar, mengkalkulasikan, berpikir, memberikan opini, pandangan dan lain-lain. 

Hisbah juga memiliki arti sebagai upah, balasan dan pahala yang diharapkan dari 

Allah SWT. Menurut Ibn Taimiyah, mendefinisikan hisbah adalah lembaga yang 

memiliki kedaulatan untuk menegakkan  amrma’ruf nahy munkar yang bukan 

termasuk umara (penguasa), Qadha dan wilayah al-mazalin (Rozi, 2019). 

Defenisi yang lebih spesifik diungkapkan oleh Rafiq Yunus al mishri, yaitu hisbah 

adalah petugas yang bertugas mengawasi pasar serta tingkah laku masyarakat. 

Petugasnya dinamakan dengan muhtasib atau sahiba ass suq (pengawas pasar).  

Berdasarkan pemaparan dapat kita ketahui bahwa al hisbah adalah 

pengawasan administrasi yang dilaksanakan oleh pemerintah dengan menugaskan 

pejabat khusus untuk mengawasi masalah akhlak, agama, ekonomi, tepatnya 

dalam lapangan sosial secara umum dalam menegakkan keadilan dan keutamaan 

yang sesuai dengan perinsip-prinsip yang terdapat dalam syari’at islam. Adapun 

fungsi hisbah adalah berguna sebagai pelaksana apa yang menjadi misi 

pemerintah yang menugaskanya. Secara fisik fungsi hisbah adalah sebagai fungsi 

pencegahan, fungsi pengendalian dan penindakan (Wahid, 2018). Adapun syarat-

syarat menjadi hisbah yang dikutip Wahid (2018) adalah sebagai berikut : 
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a. Merdeka. Ini adalah persyaratan mutlak bagi mustahib. Merdeka dalam artian 

ini adalah seseorang yang memiliki kemandirian berpikir, berucap dan 

bertindak dalam kapasitasnya sebagai hakim. 

b. Adil. Islam menilai keadilan mencakup semua sendi kehidupan manusia. 

Karena apapun yang manusia perbuat di dalam kehidupan harus dapat di 

pertanggungjawabkan maka, berbuat adil merupakan konsekuensi logis dari 

ajaran tauhid dalam islam.  

c. Mempunyai pengetahuan mengenai hal-hal yang secara nyata dipandang 

bertentangan dengan ukuran kepatuhan dan merupakan orang-orang yang 

profesional di bidangnya. 

d. Bijaksana, tegas dan memiliki analisis yang tajam tentang pandangan 

keagamaan. Bijaksana artinya selalu menggunakan akal budinya (pengalaman 

dan pengetahuanya), tajam tentang pandangan keagamaan sedangkan tegas 

dapat diartikan sebagai sikap yang berani dan percaya diri atau tidak ragu 

mengungkapkan dan melakukan apa yang di percayainya suatu kebenaran, 

meungkapkan dan tidak melakukan apa yang menurut keyakinanya sebagai 

sesuatu yang tidak benar.  

Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa auditor atau inspektorat 

adalah selaku muhtasib sebagai fungsi pencegahan, pengendalian dan penindakan. 

Apabila karyawan di suatu instansi melakukan rusuah/korupsi dan kecurangan 

maka auditor/inspektorat berhak untuk mengadili lembaga atau karyawan yang 

melanggar perintah Allah tersebut. Di dalam Al-Quran juga telah dijelaskan 

bahwa seorang auditor harus bersikap adil dan bijaksana serta melaporkan sesuai 
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dengan kenyataan dalam melaksanakan profesinya sebagai auditor tanpa melihat 

apa dan siapa orang yang melakukan kecurangan. Allah SWT berfirman dalam 

surah Al-Baqarah ayat 42 :  

 ٤٢وَلََ تلَْبسُِوا الْحَقَّ باِلْباَطِلِ وَتكَْتمُُوا الْحَقَّ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu cqampur adukkan yang hak dengan yang 

bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

mengetahui”. (QS. Albaqarah:42) 

 

Selain ayat diatas surah An-Nisa ayat 135  juga menerangkan mengenai 

untuk tidak mencampur yang hak dan yang bathil : 

ِ وَلوَْ عَلٰٰٓى انَْفسُِكُمْ اوَِ الْوَالدَِيْنِ وَالَْقَْرَبيِْنَ ۚ انِْ  ۞ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا امِيْنَ باِلْقسِْطِ شُهدََاۤءَ لِِلٰٰ يَّكُنْ غَنيًِّٰا اوَْ  كُوْنوُْا قوََّ

ا اوَْ تُ  ٰٓ ى انَْ تعَْدِلوُْا ۚ وَانِْ تلَْو  ُ اوَْلٰى بهِِمَاۗ فلَََ تتََّبعُِوا الْهوَٰٰٓ ا فاَلِٰلٰ ا فقَيِْرًّ َ كَانَ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْرًّ  ١٣٥عْرِضُوْا فاَنَِّ اٰللّٰ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan 

dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan 

dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang 

diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak 

tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi 

saksi), sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap segala apa yang 

kamu kerjakan. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Pada variabel tekanan waktu hampir semua penelitian  menunjukkan 

bahwa tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Seperti yang diperlihatkan oleh hasil penelitian (Fitria & 

Ratnaningsih, 2022), (Hafizhah & Abdurahim, 2017) dan (Maulidah & Satyawan, 

2021). Namun penelitian (Susandya & Suryandari, 2021) menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu tekanan waktu tidak dapat mempengaruhi auditor internal dalam 

mendeteksi kecurangan. 

Pada variabel kompetensi hampir semua penelitian juga menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh postif terhadap kemampuan mendeteksi 

kecurangaan. Seperti yang diperlihatkan oleh hasil penelitian  (Peuranda et al., 

2019)dan (Astuti & Sormin, 2019). Namun penelitian yang dilakukan oleh  

(Arnanda et al., 2022) menunjukkan hasil yang berbeda yakni kompentensi 

auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

dan Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian  

Hasil Penelitian 

1 Adinda Nur 

Fitria dan 

Rini 

Ratnaningsih 

(2022) 

Pengaruh 

Pengalaman Audit, 

Skeptisime dan 

Tekanan Waktu 

terhadap 

Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Fraud. 

Dependen : 

-Kemampuan 

Auditor 

Mendeteksi 

Fraud 

 

Independen : 

-Pengalaman 

audit 

-Skeptisisme 

-Tekanan waktu 

 

 

Pengalaman audit 

tidak berpengaruh 

sedangkaan 

sketisisme dan 

tekanan waktu 

berpengaruh 

terhadap 

kemampuan auditor 

mendeteksi fraud. 

2 Chelli Resgi 

Arnanda 

Varon Diaz 

Purba 

Arie Pratania 

Putri 

(2022) 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Profesionalisme, 

Beban Kerja, 

Pengalaman 

Auditor terhadap 

Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Kecurangan. 

Dependen : 

Kemampuan 

auditor dalam 

mendeteksi 

kecurangan 

 

Independen : 

-Kompetensi 

-

Profesionalisme 

-Beban kerja 

-Pengalaman 

auditor 

Hanya variabel 

pengalaman yang 

berpengaruh positif 

terhadap 

kemampuan auditor 

mendeteksi 

kecurangan. 

3 Nur 

Maulidah 

dan 

Made Dudy 

Satyawan 

(2021) 

Pengaruh Tekanan 

Waktu, 

Pengalaman, 

Kepribadian dan 

Skeptisisme 

Profesional 

Terhadap 

Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Kecurangan. 

Dependen : 

-Kemampuan 

auditor 

mendeteksi 

kecurangan 

Independen 

-Tekanan waktu 

-Pengalaman 

-Kepribadian 

Skeptisime 

Profesional 

Tekanan waktu dan 

skeptisisme 

profesionalisme 

berpengaruh 

sedangkan variabel 

pengalaman dan 

kepribadian tidak 

berpegaruh 

terhadap 

kemampuan auditor 

mendeteksi fraud 

 

 

Anak Agung 

Putu Gede 

Bagus Arie 

Pengaruh 

Pengalaman 

Auditor, 

Dependen : 

-Pendeteksian 

kecurangan 

Pengalaman auditor 

dan skeptisime 

professional 
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4 Susandya 

Dan Ni 

Nyoman 

Suryandari 

(2021) 

Skeptisisme 

Profesional dan 

Tekanan Waktu 

Terhadap 

Pendeteksian 

Kecurangan di 

Perwakilan BPKP 

Provinsi Bali 

 

Independen : 

-Pengalaman 

auditor 

-Skeptisisme 

Profesional 

-Tekanan 

Waktu 

berpengaruh positif 

sedangkan tekanan 

waktu tidak 

berpengaruh 

terhadap deteksi 

kecurangan pada 

BPKP Perwakilan 

Provinsi Bali. 

5 Jessica Puji 

Astuti dan  

Partogian 

Sormin 

(2019) 

Pengaruh 

Independensi, 

Kompetensi dan 

Profesionalisme 

Auditor Internal 

Terhadap 

Kemampuan 

Mendeteksi 

Kecurangan (Studi 

Kasus di Bank 

Panin, Bank CIMB 

Niaga dan Bank 

National Nobu) 

Dependen :  

-Kemampuan 

mendeteksi 

Kecurangan 

 

Independen : 

-Independensi 

-Kompetensi 

-

Profesionalisme 

auditr Internal 

Secara parsial 

independensi dan 

profesionalisme 

auditor iternal tidak 

berpengaruh 

sedangkan 

kompetensi secara 

pasrial berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

mendeteksi fraud. 

Bersamaan dengan 

itu, kemandirian, 

kompetensi dan 

profesionalisme 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kemampuan 

mendeteksi fraud. 

6 Julio Herdi 

Peuranda 

Amir Hasan 

Alfiati Silfi 

(2019) 

Pengaruh 

Independensi, 

kompetensi dan 

Skeptisisme 

Profesional 

terhadap 

Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Kecurangaan 

dengan Pelatihan 

Audit Sebagai 

Variabel Moderasi. 

Dependen : 

-Kemampuan 

auditor dalam 

mendeteksi 

kecurangan 

 

Independen : 

-Independensi 

-Kompetensi 

-Skeptisisme 

Profesional 

Moderasi : 

-Pelatihan audit 

Kompetensi dan 

skeptisisme 

professional 

berpengaruh, 

sedangkan 

independensi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kemempuan auditor 

mendeteksi 

kecuranagan. 

Pelatihan audit 

kecurangan juga 

terbukti tidak 

mampu 

mempengaruhi, 

sedangkan 

pelatihan audit 

kecurangan terbukti 
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mampu 

mempengaruhi 

hubungan 

skeptisime 

professional 

terhadap 

kemampuan auditor 

mendeteksi 

kecurangan.  

7 Safriani 

Yuara, 

Ridwan 

Ibrahim dan 

Yossi 

Diantimala 

(2018) 

Pengaruh Sikap 

Skeptisme 

profresional 

auditor, 

Kompetensi Bukti 

Audit dan Tekanan 

Waktu Terhadap 

Pendeteksian 

Kecurangan Pada 

Inspektorat 

Kabupaten Bener 

Meriah 

Dependen : 

-Pendeteksian 

kecurangan 

Independen 

-Sikap 

skeptisme 

profesional 

-Kompetensi 

bukti audit 

-Tekanan waktu 

 

Sikap skeptisme 

professional dan 

kompetensi bukti 

audit berpengaruh 

positif terhadap 

pendeteksian 

kecurangan 

sedangkan tekanan 

waktu berpengaruh 

negatif terhadap 

pendeteksian 

kecurangan. 

8 Nurul 

Hafizhah dan 

Ahim 

Abdurahim 

(2017) 

Pengaruh Tekanan 

Waktu, 

Independensi, 

Skeptisime 

Profesioanl dan 

Pengalaman Kerja 

Tehadapn 

Kemampuan 

Auditor Mendeteksi 

Kecurangan Pada 

Laporan Keuangan 

(Studi pada Empiris 

Badan Pemeriksa 

Keuangan 

Perwakilan 

Provinsi Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta) 

Dependen: 

-Kemampuan 

auditor 

mendeteksi 

kecurngan 

 

Independen: 

-Tekanan waktu 

-Independensi 

-Skeptisime 

Profesional 

-Pengalaman 

Kerja 

Tekanan waktu 

berpengaruh negatif 

sedangkan 

independensi, 

skeptisisme 

professional dan 

pengalaman bekerja 

berpengaruh positif 

terhadap 

kemampuan auditor 

mendeteksi 

kecurangan. 

9 Toufiq 

Agung 

Pratomo 

Sugito Putra 

(2017) 

Pengaruh 

Independensi, 

Kompetensi dan 

Pengalaman 

Auditor Aparat 

Pengawas Intern 

Pemerintah (APIP) 

Dependen 

-Pendetekdian 

fraud 

 

Independen  

-Independensi 

-Kompetensi 

Independendi, 

kompetensi dan 

pengalaman auditor 

berpengaruh 

terhadap 

pendeteksian fraud. 

Adanya skeptisme 
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Sumber : Kumpulan penelitian terdahulu tahun 2017-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

terhadap 

Pendeteksian Fraud 

dengan Skeptisme 

Profesional sebagai 

Variabel 

Intervening Pada 

Perwakilan BPKP 

Provinsi Kepulauan 

Riau. 

-Pengalaman 

Auditor 

 

Intervening 
-Skeptisme 

profesional 

professional akan 

mempengaruhi 

auditor dalam 

mendeteksi adanya 

fraud  
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2.4 Kerangka Berpikir 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

 

 

                                                  (H1) 

                                                                  (H2) 

 

                                                      (H3) 

 

 

 

                                                          (H4) 

 

 

Keterangan : 

 : Hubungan secara Simultan 

  : Hubungan secara Parsial 

(Sumber : Modul Penelitian Dari Beberapa Penelitian 2021) 

DETEKSI KECURANGAN 

PADA AUDITOR 

INSPEKTORAT (Y) 

KONFLIK PERAN (X1) 

TEKANAN WAKTU (X2)                         

KOMPETENSI (X3) 
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2.5 Pengembangan Hipotesis  

2.5.1 Pengaruh Konflik Peran terhadap Deteksi Kecurangan Pada Auditor 

Inspektorat Provinsi Riau 

Dalam menjalankan tugasnya auditor selalu dihadapkan pada tantangan 

menjaga independensinya. Situasi ini disebabkan karena auditor memiliki role 

conflict yang melekat. Konflik peran terjadi akibat adanya kesenjangan antara peran 

audit dan peran dalam pemberian layanan konsultasi kepada manajemen. Serta 

adanya perbedaan arahan yang menyangkut pedoman profesional organisasi dan 

persyaratan manajemen organisasi. Konflik peran dapat terjadi antara auditor yang 

ingin mempertahankan status profesional seorang auditor dan pihak yang diaudit 

atau audetee yang ingin mendukung lembaga atau kepentingan mereka sendiri 

(Jamaluddin & Syarifuddin, 2014).  

Untuk mempertahankan profesionalismenya auditor cenderung 

memunculkan sikap yang akan menjadi suatu konflik peran. Utami & Nahartyo 

menyatakan bahwa konflik peran di dalam peran akuntan muncul ketika adanya 

dua perintah yang yang beriringan namun tidak konstan (Utami & Nahartyo, 2013 

dalam Pratiwi et al., 2019). Dengan adanya dua perintah di sautu waktu membuat 

auditor dilema untuk mendahulukan perintah yang mana akan dikerjakan terlebih 

dahulu, hal inilah yang membuat auditor mengabaikan ataupun lemah dalam 

mendeteksi kecurangan. 

Pratiwi et al (2019) menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh terhadap 

kemampuan atau kinerja seorang auditor internal. Kinerja auditor internal dapat 

dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan dan kualitas sebuah audit dapat dinilai 
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dari keberhasilan auditor dalam mendeteksi pelanggaran atau kecurangan (De 

Angelo (1981) dalam Yuara et al., 2018)  

Berdasarkan uraian diatas dengan didukung oleh penelitian terdahulu, 

maka disimpulkan : 

H1 :  konflik peran berpengaruh terhadap deteksi kecurangan pada auditor 

Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021 

2.5.2 Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Deteksi Kecurangan Pada Auditor 

Inspektorat Provinsi Riau 

Dalam menjalankan tugasnya auditor selalu diberikan batasan waktu untuk 

menyelesaikan tugasnya secara efesien dalam waktu yang sangat disiplin. Akibat 

dari waktu sangat ketat itu akan muncul permasalahan jika auditor tidak mampu 

menyelesaikan tugasnya sesai waktu yang ditetapkan yang membuat terkadang 

auditor dapat mengabaikan hal-hal yang dirasa tidak penting (Arif, 2016 Primasari 

& Mulyadi, 2019). Akibat adanya tekanan waktu tersebut membuat auditor 

mengabaikan beberapa hal dan rendahnya tingkat kehati-hatian auditor. Hasil 

penelitian Anggriawan menyatakan bahwa beban waktu berpengaruh negatif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (E. F. Anggriawan, 

2014a). Hal ini selasras dengan penelitian Hafizhah & Abdurahim (2017), 

Maulidah & Satyawan (2021) dan Fitria & Ratnaningsih (2022). 

Berdasarkan uraian diatas maka disumpulkan : 

H2 :  Tekanan waktu berpengaruh terhadap deteksi kecurangan pada auditor 

Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021 
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2.5.3 Pengaruh kompetensi terhadap Deteksi Kecurangan Pada Auditor 

Inspektorat Provinsi Riau. 

Kompetensi berkaitan erat dengan dengan pendidikan serta pengalaman 

yang dimiliki seorang auditor. syarat yang ditujukan kepada auditor internal untuk 

menjalankan tugasnya dengan benar adalah dengan memiliki kompetensi. hal 

tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Afrizal dkk bahwa Kompetensi auditor 

dipercaya mampu dalam memudahkan auditor dalam mengaplikasikan teori dan 

praktek untuk menjalankan profesinya dengan keterampilan sebagai pemeriksa 

(Afrizal et al., 2022). 

Peuranda et al (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa kompetensi 

bepengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Hal serupa dijelaskan oleh Arnanda (2022) bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecuranga. Dengan adanya 

kompetensi auditor memiliki lebih tinggi kepekaan dalam mengaudit dan dapat 

dengan mudah menemui kecurangan ( Adi Putra & Bagus Dwirandra, 2019 dalam 

Prihantoro & Kuntadi, 2022) 

Berdasarkan uaraian diatas dan denfan didukung oleh penelitian terdahulu, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 :  kompetensi berpengaruh  terhadap deteksi kecurangan pada auditor 

Inspektorat Provinsi Riau tahun 2021 
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2.5.4 Pengaruh Konflik Peran, Tekanan Waktu dan Kompetensi terhadap 

Deteksi Kecurangan Pada Auditor Inspektorat Provinsi Riau 

Perusahaan dan tidak terkecuali instansi pemerintahan harus dapat 

menyajikan suatu laporan keuangan yang baik sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada stakeholder, oleh sebab itu laporan keuangan harus 

terhindar dari kecurangan. Oleh karenanya dibutuhkan seorang auditor profesional 

yang dapat mendeteksi segala bentuk kecurangan yang ada. Setiap auditor 

diharapkan untuk dapat menghasilkan suatu kualitas audit yang baik, kualitas 

sebuah audit dapat dinilai dari keberhasilan auditor dalam mendeteksi pelanggaran 

atau kecurangan auditan.  

Menurut Theodorus M. Tuanakoota (2013) kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan berkaitan dengan teknik-teknik yang dikuasi auditor 

sebagai bekal dalam menjalankan tugasnya. Teknik yang dimaksud dapat berupa 

teknik dalam mengaudit laporan keuangan, kemampuan audit investigatif untuk 

kejahatan terorganisir dan penyelundupan pajak penghasilan dan kemampuan 

audit investigatif dalam pengadaan barang jasa.  

Deteksi kecurangan pada auditor isnpektorat dapat dipengaruhi oleh faktor 

konflik peran , tekanan waktu dan untuk menghindari faktor tersebut diperlukan 

adanya suatu kompetensi atau keahlian dengan teknik-teknik yang dimiliki auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Berdasarkan seluruh uraian mengenai pengaruh 

konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi terhadap deteksi kecurangan pada 

auditor inspektorat yang telah diuraikan diatas, peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian yang mengamsusikan bahwa faktor konflik peran, tekanan waktu dan 
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kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap deteksi kecurangan pada 

inspektorat provinsi Riau 

H4 :   konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi berpengaruh secara simultan 

terhadap deteksi kecurangan pada auditor inspektorat provinsi Riau tahun 

2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan sautu rancangan penelitan yang digunakan 

peneliti sebagai panduan uktuk memberikan arahan yang jelas dan terstruktur.  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan termasuk 

studi kausal. Menurut Sugiyono (2016, p. 8) penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi dan sampel 

tertentu yang menggunakan alat ukur statistik dengan maksud untuk mengukur 

hipotesis yang telah ditentukan sebelumya. Desain kausal merupakan desain untuk 

menelaah hubungan-hubungan antara variabel satu dan variabel lainya  dan 

bagaimana variabel mempengaruhi variabel lainya. Penelitian ini menguji pengaruh 

konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi terhadap deteksi kecurangan pada 

auditor Inspektorat. Penelitian ini menggunakan teknik survei, dengan melakukan 

penyebaran kuesioner pada auditor Inspektorat Provinsi Riau. 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi menurut Sugiyono (2016) merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untu dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Yang terdiri dari beberapa anggota 

yang dipilih darinya. Dengan kata lain, beberapa, tetapi tidak semua, elemen 

populasi membentuk sampel (sekaran & Bougie, 2016). Populasi dalam penelitian 
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ini adalah auditor inspektorat Provinsi Riau yang berjumlah sebanyak 51 orang 

auditor.  

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Penelitian 

No. Keterangan Jabatan Jumlah Sumber 

1 AUDITOR MADYA 10 
Kantor 

Inspektorat 

Provinsi Riau 

2 AUDITOR MUDA 26 

3 AUDITOR PERTAMA 10 

4 AUDITOR PELAKSANA LANJUTAN 5 

Sumber: Data Olahan 2023 

Teknik sampel pada penelitian adalah purposive sampling yang 

menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu. Kriteria 

sampel pada penelitian ini adalah : 

1. Mempunyai pengalaman kerja pada tahun 2021 

2. Memiliki jenjang pendidikan minimal D3 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

 Merupakan hal penting dan utama dalam proses riset. Data merupakan 

wujud fakta dari fakta atau fenomena yang ada di praktik. Jenis data pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. Yaitu penelitian dengan memperoleh data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2016). Dalam 

penelitian ini menggunakan sumber data primer, yaitu data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari objek penelitian atau responden, baik individu 

maupun kelompok. Data primer biasanya dikumpulkan dengan instrumen berupa 

kuesioner atau materi wawancara. Sumber data penelitian ini adalah skor total 

yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dikirim pada auditor 

inspektorat provinsi Riau.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan sekumpulan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden mengenai suatu variabel yang 

diteliti. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat 

Provinsi Riau. 

3.5 Defenisi Operasional Variabel  

Defenisi operasional adalah penjelasan mengenai defenisi atau informasi 

variabel yang sedang diteliti oleh peneliti. Penelitian ini terdiri dari beberapa 

variabel independen yaitu konflik peran, kompetensi dan tekanan waktu, serta 

variabel dependen yaitu deteksi kecurangan. 

3.5.1 Variabel Independen 

1. Konflik Peran 

 Pratiwi et al (2019) menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh 

terhadap kemampuan atau kinerja seorang auditor internal. Kinerja auditor 

internal dapat dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan dan kualitas sebuah audit 

dapat dinilai dari keberhasilan auditor dalam mendetsksi pelanggaran atau 

kecurangan (De Angelo (1981) dalam Yuara et al., 2018) 

Untuk menghitung konflik peran dikembangakan dari dimensi pada 

penelitain (Waluyo, 2017) sebagai berikut : 
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1. Konflik berbasis waktu 

2. Konflik berbasis ketegangan 

3. Konflik berbasis perilaku 

2.  Tekanan Waktu 

Tekanan waktu adalah situasi yang ditujukan untuk auditor dalam 

melaksanakan efesiensi terhadap waktu yang telah ditentukan atau adanya 

pembatasan waktu dan anggaran yang ketat serta kaku (E. F. Anggriawan, 2014). 

Tekanan waktu waktu adalah hal yang paling sering dialami seorang auditor. 

Dengan adanya tekanan waktu membuat auditor memiliki masa sibuk dengan 

memfokuskan tugas yang harus disiapkan (Harwida, 2015). 

Instrument pengukuran variabel ini menggunakan instumen variabel yang 

digunakan oleh E. F. Anggriawan (2014). Variabel ini digali dengan 4 pernyataan. 

3. Kompetensi 

Kompetensi dapat diartikan sebagai penguasaan dan kemampuan yang 

dimiliki dalam menjalankan profesinya sehingga menumbuhkan kepercayaan 

publik. Kompetensi auditor dipercaya mampu dalam memudahkan auditor dalam 

mengaplikasikan teori dan praktek untuk menjalankan profesinya dengan 

keterampilan sebagai pemeriksa (Afrizal et al., 2022). 

Instrument pengukuran  variabel ini menggunkan instrument yang 

digunakan oleh Putra (2017). Variabel ini digali dengan menggunakan 8 

pernyataan. 
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3.5.2 Variabel Dependen 

1. Deteksi kecurangan pada auditor  

Deteksi kecurangan pada auditor adalah suatu proses mendapatkan atau 

menetapkan suatu tindakan ilegal yang dapat mengakibatkan salah saji dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja (Taufik, 2008 dalam 

Swastyami, 2016). 

Instrumen pengukuran variabel ini menggunakan instrumen variabel yang 

digunakan oleh Putra (2017). Variabel ini digali dengan 7 pernyataan. Penjabaran 

lebih lanjut tentang defenisi operasional variabel dapat dilihat pada table berikut :  
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Tabel 3. 2 Defenisi Operasional Variebal 

Variebel Dimensi Indikator Skala 

Konflik peran  

(𝑋1) 

 

 

 

 

 

Waluyo (2017) 

 

 

 

 

Konflik berbasis 

waktu 

a. Sulit membagi 

waktu 

b. Tidak dapat 

memanfaatkan 

waktu 

c. Memiliki peran 

yang yang 

menggangu waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

 

 

 

Konflik berbasis 

ketegangan 

a. Memiliki peran lain 

atas tuntutan 

pekerjaan 

b. Kecemasan dalam 

bekerja 

c. Memiliki peran 

yang tidak 

mendukung 

pekerjaan utama  

Konflik berbasis 

perilaku 

a. Merasa emosional 

jika ada ganguan 

pada pekerjaan 

utama 

b. Pekerjaan tidak 

sesuai dengan apa 

yang diinginkan 

Tekanan waktu 

(𝑋2) 

 

 

 

 

 

Anggriawan 

(2014) 

 

 

 

 

 

Tipe fungsional 

dan tipe 

disfungsional  

a. Auditor mampu 

memanfaatkan 

waktu 

b. Adanya pembatasan 

waktu 

c. Anggapan auditor 

atas batasan waktu 

dalam audit 

d. Pengaruh batasan 

waktu dalam audit 

 

 

 

 

 

Likert 

Kompetensi  

(𝑋3)  

 

 

 

Pengetahuan  a. Pengetahuan tentang 

red flag 

b. Pengetahuan tentang 

audit investigasi  

c. Pengetahuan tentang 

pengelolaan 
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Putra (2017) keuangan 

Negara/daerah  

d. Pengetahuan tentang 

penelusuran asset 

e. Pengetahuan tentang 

hukum pembutian 

tindak pidana 

korupsi 

 

 

 

 

Likert 

Keterampilan  a. Keterampilan 

komunikasi 

b. Keterampilan 

menggunakan 

computer 

c. Mengidentifikasi 

dokumen yang 

mencurigakan 

Deteksi 

kecurangan 

pada auditor 

Inspektorat (Y) 

 

(Putra, 2017) 

Penyimpangan 

aset 

a. Penggelapan 

pendapatan daerah 

b. Pencurian asset 

berwujud milik 

pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

Kecurangan 

laporan 

keuangan 

a. Penilaian asset yang 

tidak tepat 

b. Pengungkapan yang 

tidak tepat 

Korupsi a. Korupsi terkait asset 

b. Korupsi terkait 

pengeluaran APBD 

Sumber : Data Olahan 2023 
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2. Skala Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, setiap variabel diukur menggunakan skala likert. Skala 

likert adalah sebuah metode pengukuran yang digunakan untuk menilai persepsi, 

sikap atau pendapat seseorang maupun kelompok mengenai suatu fenomena sosial. 

Skala likert adalah skala psikometrik yang biasanya digunakan dalam Sugiyono 

(2016) angket yang untuk riset yang berupa survei dalam memodifikasi skala likert 

responden akan memilih tingkat kesetujuanya dan ketidaksetujuanya terhadap 

pertanyaan tertentu. Skala likert akan dimodifikasi menjadi lima point dengan 

asumsi :  

Tabel 3. 3 Skor modifikasi skala likert 

Pernyataan  

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian menggunakan aplikasi SPSS (Statistical 

Program for Social Science) Versi 26 dengan teknik analisis regresi linear berganda 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (konflik 

peran, tekanan waktu dan kompetensi) terhadap variabel dependen (kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan). Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik dan Uji 

Hipotesis.  
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3.6.1 Statistik deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan acara 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum, minimum dan lain-lain serta berlaku sebatas 

sampel data tersebut. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mean, standar deviasii, maksimum dan minimum. Mean digunakan untuk 

mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata. 

Maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah data terbesar data yang 

bersangkutan. Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang 

digunakan. Dalam penelitian ini statistik yang digunakan untuk mengetahui 

gambaran variabel konflik peran, tekanan waktu, kompetensi dan deteksi 

kecurangan. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Kesimpulan tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrument 

yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Konsep untuk mengukur 

data terbagi dua yaitu : 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakatan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2013). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson product 
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moment dengan ketentuan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item pertanyaan dikatakan 

valid. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (table corrected item-

total correlation) dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (table product moment denga signifikan 0.05 atau 

5%) untuk degree of freedom (df) = n-2 Suatu instrument penelitian dikatakan valid 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dinyatakan valid 

b. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dinyatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari varibel atau konstruk. Kuesioner dikatakan andal atau 

reliable jika jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan pada kuesioner adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Pengukuran reliabilitas 

dilakukan dengan uji statistik cronbach alpha. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel apabila memberikan nilai cronbach alpha nya > 0,60. Uji 

reliabilitas hanya dilakukan atas data yang telah diuji validitasnya dan dinyatakan 

valid.  

3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus ada pada analisis 

liniear berganda uji asumsi klasik yang digunakan sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila 
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asumsi ini dilanggar maka uji asumsi statistik akan menjadi tidak normal. Rumus 

yang digunakan dalam uji normalitas ini dengan uji statistic non parametrik one 

sample kolmogorov-smirnov test. Pengambilan keputusan dilakukan dengan P 

value yang diperoleh dari hasil pengujian normalitas dengan tingkat signifikasi 

yang ditentukan yaitu sebesar 0,05. Data dikatakan terdistribusi dengan normal 

jika P value > 0,05, begitu juga sebaliknya.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF (Valiance Inflation Faktor). Jika nilai Tolerance 

<0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 maka terjadi gejala multikolinearitas 

(Ghozali, 2016). 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu dengan perode t-l (sebelumnya). 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 

2013). Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dnegan uji Durbin-Watson 

(D-W) untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi. Secara umum, pengambilan 

keputusan dapat dilakukan dengan acuan sebagai berikut : 

a) Jika angka D-W di bawah -2, maka autokorelasi positif  

b) Jika angka D-W di atas +2, maka autokorelasi negatif 
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c) Jika angka D-W di antara -2 sampai dengan +2, maka tidak ada 

autokorelasi 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regeresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbesa disebut 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

glejser. Dalam uji ini, apabila hasil signifikan > 0.05 maka tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas.  

3.7 Uji Hipotesis  

3.7.1 Regresi Linear Berganda  

Penelitian ini menggunkan analisis linear berganda, karena dalam 

penelitian terdapat lebih dari satu variabel bebas (X) yang akan diuji untuk 

menjelaskan atau menerangkan bagaimana pengaruhnya terhadap variabet terikat 

(Y). Tujuan dari analisis ini yaitu untuk menganalisa pengaruh variabel-variabel 

independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Kemudian dilakukan 

pengecekan dengan melakukan plot data untuk melihat adanya data linear atau 

tidak linear. Jika hasil regresi baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan 

sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau tujuan pemecahan masalah praktis. 

Persamaan regresi linear sbegai berikut : 
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Y = a + β1𝑋1 + β2𝑋2 + β3𝑋3+ e 

 Keterangan : 

   Y  = Deteksi Kecurangan 

   a  = Konstanta  

   β123 = Koefisien garis regresi  

   𝑋1 = Konflik Peran 

   𝑋2 = Tekanan Waktu 

   𝑋3 = Kompetensi  

   E = error 

3.7.2 Uji Statistik t (Parsial) 

Uji t memiliki tujuan menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual, untuk dapat mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari 

variabel masing-masing independen terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan tingkat signifikan 0,05. 

Ketentuan dalam pengujian signifikansi analisis regresi linear berganda 

ialah sebagai berikut : 

a. Menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 0.05. jika 

tingkat signifikansi t < α = 0.05 maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika 

tingkat signifikansi t > α = 0.05 maka hipotesis ditolak. 

3.7.3 Uji Statistik F (Simultan) 

Uji statistik f dilakukan untuk mengetahui seluruh varaibel independen 

yang dimasukkan ke dalam variabel model regresi secara bersama-sama terhadap 
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variabel dependen. Kriteria yang dipakai untuk membuat keputusan terhadap hasil 

uji hipotesis yang diuji ialah sebagai berikut :  

a. Menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan uji 2 sisi atau 0.05. jika 

tingkat signifikansi F < α = 0.05 maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika 

tingkat signifikansi F > α = 0.05 maka hipotesis ditolak. 

3.7.4 Koefesien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi digunakan untk mencari konstribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai koefeisen determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2013).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan data yang telah diperoleh, hasil pengujian yang telah dilakukan 

dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konflik peran berpengaruh signifikan terhadap deteksi kecurangan pada 

auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau. Auditor yang mengalami 

konflik peran dapat menurunkan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan dikarenakan adanya perintah, desakan atau ketentuan yang 

berbeda dalam satu waktu yang membuat auditor kesulitan dalam 

menentukan keputusan tanpa mengabaikan keputusan lain dalam satu 

waktu. 

2. Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap deteksi kecurangan pada auditor 

yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Susandya & Suryandari (2021), yang 

menyatakan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan. Hal ini dikarenakan dalam penugasanya auditor memiliki 

alokasi waktu yang disesuaikan oleh kompleksitas tugas yang telah 

diberikan sehingga auditor harus dapat melaksanakan tugas dengan efesien.   

3. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap deteksi kecurangan pada 

auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau. Banyaknya terjadi 

informasi asimetri antara pemerintah sebagai agen yang mempunyai akses 
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langsung terhadap informasi dangan pihak masyarakat (principal). Adanya 

informasi asimetri inilah yang memungkinkan terjadinya penyelewengan 

atau korupsi oleh agen. Untuk itu dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor 

yang memliki kompetensi yang baik untuk mendeteksi segala bentuk 

kecurangan.  

4. Konflik peran, tekanan waktu dan kompetensi berpengaruh secara simultan 

terhadap deteksi kecurangan pada auditor yang bekerja di Inspektorat 

Provinsi Riau. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memeiliki banyak keterbatasan yang diharapkan dapat 

menjadi arahan untuk penelitian selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan dalam 

penenlitian ini:  

1. Terbatasnya sumber informasi dan penelitian terdahulu yang membahas 

mengenai keterkaitan variabel konflik peran dan deteksi kecurangan.  

2. Data pada penelitian ini terbatas hanya pada kuesioner.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada auditor yang bekerja di 

Inspektorat Provinsi Riau sehingga hasil yang diperoleh masih belum 

mampu menggambarkan tingkat pendeteksian kecurangan auditor yang 

ada di Indonesia. 

4. Kurangnya pengawasan dalam pengisian kuesioner.  

5.3 Saran 

Setelah menganalisis penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau dalam 

meningkatkan pendeteksian kecurangan perlu untuk meningkatkan 

kompetensi dan mengurangi atau meminimalisir terjadinya konflik peran.  

2. Berdasarkan keterbatasan mengenai jumlah sampel pada penelitian ini, 

saran bagi penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah sampel dan 

memperluas wilayah objek penelitian.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel pada auditor 

inspektorat daerah yang ada di Provinsi Riau serta menambah objek seperti 

BPKP, BPK RI Perwakilan Provinsi Riau dan Lainya.  
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Lampiran I : Kuesioner Penelitian 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu/ 

Saudara/i untuk mengisi data-data berikut dengan memberi tanda tick mark (√) pada 

jawaban yang telah tersedia. 

1. Nama Responden   : 

2. Jenis Kelamin   : ☐  Laki-laki  ☐  Perempuan 

3. Umur Responden   : ☐  < 20 tahun  ☐  41-50 tahun

  

      ☐  21-30 tahun  ☐  > 50 tahun 

      ☐  31-40 tahun 

4. Pendidikan Terakhir   : ☐  Diploma  ☐  S2 

      ☐  S1   ☐  S3  

5. Jabatan/Posisi Pekerjaan dalam Inspektorat:  

6. Berapa lamakah Bapak/Ibu/Saudara/i telah menjadi auditor ditempat Bapak/Ibu/ 

Saudara/i bekerja sekarang: 

☐  < 1 tahun  ☐  11-15 tahun 

☐  1-5 tahun       ☐  > 20 tahun 

☐  6-10 tahun 

7. Rata-rata jumlah penugasan audit yang dapat ditangani selama 1 tahun:  

☐  < 10 penugasan ☐  31-40 penugasan 

☐  10-20 penugasan ☐  > 40 penugasan 
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☐  21-30 penugasan  

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

menjawab seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. Berikan tanda tick mark (√) pada 

pernytaan yang paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu/Saudara/I pada kolom yang tersedia. 

Ada lima pilihan jawaban yaitu sebagai berikut : 

STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

TS  : TIDAK SETUJU 

N  : NETRAL 

S  : SETUJU 

SS  : SANGAT SETUJU 

C. DAFTAR PERNYATAAN  

1. DETEKSI KECURANGAN (Y) 

No. Pernyataan  STS TS N S SS 

1.  Menemukan adanya kasus 

penggelapan pajak  

     

2. Menemukan kasus pencurian aset 

berwujud milik pemerintah 

     

3. Menemukan adanya praktik 

penilaian aset yang tidak tepat 

     

4. Menemukan kasus penyajian 

informasi keuangan yang tidak tepat 

     

5. Menemukan korupsi terkait aset       
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6. Menemukan korupsi terkait 

pengeluaran APBN 

     

Sumber : Putra, T. A. P. S. (2017). PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, 

DAN PENGALAMAN AUDITOR APARAT PENGAWAS INTERN 

PEMERINTAH (APIP) TERHADAP PENDETEKSIAN FRAUD DENGAN 

SKEPTISISME PROFESIONAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA 

PERWAKILAN BPKP PROVINSI KEPULAUAN RIAU. 

 

2. KONFLIK PERAN (X1) 

No. Pernyataan  STS TS N S SS 

1.  Merasa sulit membagi waktu antara 

pekerjaan dan peran lainya  

     

2. Suka menggunakan hari libur untuk 

bekerja 

     

3. Waktu bersama keluarga menjadi 

berkurang karena pekerjaan 

     

4. Memiliki peran lain yang 

menggangu waktu untuk bekerja  

     

5. Memiliki peran lain yang terganggu 

atas tuntutan pekerjaan 

     

6.  merasa cemas dalam bekerja       

7. Memiliki peran lain yang tidak 

mendukung pekerjaan utama saya  

     

8. Sangat emosional di peran lain 

ketika ada permasalahan di 

pekerjaan utama   

     

9. Pekerjaan saat ini  tidak sesuai 

dengan yang di inginkan 
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Sumber : Waluyo, A. (2017). SKEPTISME PROFESIONAL AUDITOR DALAM 

MENDETEKSI KECURANGAN. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 5(1), 

102–125. https://doi.org/10.21002/jaki.2008.05 

 

3. TEKANAN WAKTU (X2) 

No. Pernyataan  STS TS N S SS 

1.  Jika auditor mampu memanfaatkan 

waktu audit, maka temuan 

kecurangan akan lebih maksimal 

     

2. Perlu adanya pembatasan waktu 

yang diberikan kepada auditor dalam 

mendeteksi kecurangan 

     

3. Batasan waktu dalam audit akan 

mempengaruhi dalam proses 

pendeteksian kecurangan 

     

4. Semakin tinggi tekanan waktu yang 

diberikan kepada auditor semakin 

cepat auditor mendeteksi kecurangan 

     

Sumber : Anggriawan, E. F. (2014a). PENGARUH PENGALAMAN KERJA, 

SKEPTISME PROFESIONAL DAN TEKANAN WAKTU TERHADAP 

KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI FRAUD (STUDI EMPIRIS 

PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI DIY). Nominal, Barometer Riset 

Akuntansi dan Manajemen, 3(2). https://doi.org/10.21831/nominal.v3i2.2697 

 

4. KOMPETENSI (X3) 

No. Pernyataan  STS TS N S SS 

1.  Mengidentifikasi red flags untuk 

mendeteksi kecurangan 

     

2. Melakukan audit investigasi unutk      

https://doi.org/10.21002/jaki.2008.05
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mengungkap kasus penyimpangan 

yang berindikasi Korupsi, Kolusi 

dan Nepotisme (KKN) 

3. Berperan aktif dalam setiap tahap 

pengelolaan keuangan daeah  

     

4. Mengumpulkan dan mengevaluasi 

bukti-bukti yang berkaitan dengan 

aset hasil kecurangan 

     

5. Mempelajari hukum tindak pidana 

korupsi untuk memperoleh cukup 

bukti adanya tindak kecurangan 

     

6. Membangun komunikasi dan 

kerjasama dengan pihak auditee 

     

7. Mempunyai keahlian menggukaan 

komputer untuk mengolah data  

     

8. Mengidentifikasi dokumen yang 

mencurigakan dalam mendeteksi 

tindak kecurangan 

     

Sumber : Putra, T. A. P. S. (2017). PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, 

DAN PENGALAMAN AUDITOR APARAT PENGAWAS INTERN 

PEMERINTAH (APIP) TERHADAP PENDETEKSIAN FRAUD DENGAN 

SKEPTISISME PROFESIONAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA 

PERWAKILAN BPKP PROVINSI KEPULAUAN RIAU. 

 

 

 

Lampiran II : Tabulasi Data  
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1. Deteksi Kecurangan (Y) 

No        
DETEKSI KECURANGAN (Y) 

 Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 3 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 2 4 4 4 4 22 

7 4 4 3 4 4 3 22 

8 4 4 3 4 3 4 22 

9 4 3 4 4 4 4 23 

10 4 4 3 4 3 4 22 

11 3 4 3 4 4 4 22 

12 2 1 3 4 4 3 17 

13 5 4 3 3 4 4 23 

14 4 3 4 4 4 4 23 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 3 23 

18 3 4 3 3 4 4 21 

19 3 4 3 3 4 4 21 

20 3 3 3 4 4 4 21 

21 2 3 4 4 4 3 20 

22 4 3 4 3 3 3 20 

23 3 3 4 4 4 4 22 

24 4 4 3 4 4 4 23 

25 3 4 3 4 4 4 22 

26 2 3 3 3 3 4 18 

27 3 3 3 3 4 4 20 

28 4 3 3 4 3 4 21 

29 3 3 3 4 4 4 21 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 3 3 4 4 4 4 22 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 3 4 4 3 22 

35 3 4 3 4 4 4 22 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 5 4 4 4 4 4 25 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 4 5 5 5 29 
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41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 5 5 5 4 4 4 27 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 3 3 4 4 4 4 22 

47 3 3 3 3 3 3 18 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 4 4 4 4 4 24 

 

2. Konflik Peran (X2) 

No        
KONFLIK PERAN (X1) 

 X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

1 4 3 4 3 4 4 3 3 3 31 

2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 31 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 32 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 

5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31 

6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

8 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

9 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 

11 3 2 2 3 3 3 2 3 2 23 

12 2 2 2 3 3 2 2 3 3 22 

13 3 3 3 4 4 3 3 3 2 28 

14 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 

15 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 

16 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

18 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

20 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

21 3 3 2 3 3 2 3 3 3 25 

22 3 3 2 3 3 2 3 2 2 23 

23 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

24 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

25 4 3 4 2 3 3 3 3 3 28 

26 3 3 3 2 3 2 2 3 2 23 

27 3 3 4 3 4 2 3 1 2 25 

28 4 2 4 4 3 3 3 2 1 26 

29 2 2 3 4 3 2 3 3 2 24 

30 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 
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31 4 3 4 3 4 3 3 3 3 30 

32 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

33 4 3 4 4 4 4 3 3 2 31 

34 4 3 4 3 3 4 3 1 2 27 

35 3 3 2 3 3 4 3 3 3 27 

36 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

37 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

38 4 4 4 3 3 3 2 2 3 28 

39 4 4 4 3 2 4 3 2 3 29 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 4 3 3 4 4 4 4 3 3 32 

42 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

45 4 3 4 4 4 3 3 3 3 31 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

49 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 

 

3. Tekanan Waktu (X3) 

No        
TEKANAN WAKTU (X2) 

X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 4 4 4 4 16 

2 4 4 4 4 16 

3 4 4 4 3 15 

4 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 4 16 

6 4 4 4 3 15 

7 4 4 4 3 15 

8 4 4 4 4 16 

9 4 4 4 3 15 

10 3 3 3 4 13 

11 4 4 4 3 15 

12 3 3 3 3 12 

13 4 4 4 4 16 

14 4 3 3 3 13 

15 3 3 3 3 12 

16 4 4 4 4 16 

17 4 4 4 3 15 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 
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20 4 4 4 3 15 

21 4 4 4 3 15 

22 4 4 4 3 15 

23 4 4 4 4 16 

24 3 3 3 3 12 

25 4 4 4 2 14 

26 3 3 3 3 12 

27 4 4 4 2 14 

28 4 4 4 3 15 

29 3 3 3 3 12 

30 4 4 4 4 16 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 3 15 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 4 3 15 

35 4 4 4 3 15 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 4 16 

38 3 3 3 3 12 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 4 5 17 

41 4 4 4 4 16 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 5 17 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 4 4 16 

46 3 3 3 3 12 

47 3 3 3 3 12 

48 4 4 4 4 16 

49 4 4 4 4 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kompetensi (X3) 
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No        
KOMPETENSI (X3) 

 X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

5 3 4 4 3 4 4 3 4 29 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

17 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

18 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

20 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

25 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

26 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

27 3 3 3 4 4 4 3 4 28 

28 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

30 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

34 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

35 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

36 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

37 4 4 4 4 3 4 3 4 30 

38 3 4 3 4 4 4 3 4 29 

39 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

40 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

41 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

42 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
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43 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

46 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

47 3 4 4 3 4 3 3 3 27 

48 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

49 4 4 4 3 4 4 3 3 29 

 

Lampiran III : Hasil Olahan Data SPSS 26  

1. Analisis Deskriptif  

 

2. Validitas Data  

a. Deteksi Kecurangan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

Deteksi 

Kecurangan 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .623** .470** .312* .238 .312* .796** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .029 .100 .029 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y2 Pearson 

Correlation 

.623** 1 .270 .228 .302* .369** .751** 

Sig. (2-tailed) .000  .060 .116 .035 .009 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Konflik Peran 49 18 36 28.27 3.414 

Tekanan Waktu 49 12 17 14.92 1.525 

Kompetensi 49 24 37 30.63 2.028 

Deteksi Kecurangan 49 17 29 22.53 2.199 

Valid N (listwise) 49     
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Y3 Pearson 

Correlation 

.470** .270 1 .376** .385** .191 .656** 

Sig. (2-tailed) .001 .060  .008 .006 .188 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y4 Pearson 

Correlation 

.312* .228 .376** 1 .506** .425** .629** 

Sig. (2-tailed) .029 .116 .008  .000 .002 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y5 Pearson 

Correlation 

.238 .302* .385** .506** 1 .380** .613** 

Sig. (2-tailed) .100 .035 .006 .000  .007 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Y6 Pearson 

Correlation 

.312* .369** .191 .425** .380** 1 .606** 

Sig. (2-tailed) .029 .009 .188 .002 .007  .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 

Deteksi 

Kecurangan 

Pearson 

Correlation 

.796** .751** .656** .629** .613** .606** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Konflik Peran (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

Konflik 

Peran 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .580** .694** .347* .302* .552** .386** .026 .279 .728** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .015 .035 .000 .006 .861 .052 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.580** 1 .393** .200 .184 .440** .427** .159 .562** .664** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.005 .169 .207 .002 .002 .275 .000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.694** .393** 1 .368** .333* .357* .334* -.033 .230 .652** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .005 
 

.009 .019 .012 .019 .820 .112 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.347* .200 .368** 1 .422** .337* .536** .354* .179 .639** 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .169 .009 
 

.002 .018 .000 .013 .219 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.302* .184 .333* .422** 1 .287* .445** .228 .183 .562** 

Sig. (2-

tailed) 

.035 .207 .019 .002 
 

.046 .001 .116 .208 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.552** .440** .357* .337* .287* 1 .528** .320* .406** .734** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .002 .012 .018 .046 
 

.000 .025 .004 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.386** .427** .334* .536** .445** .528** 1 .354* .457** .743** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .002 .019 .000 .001 .000 
 

.013 .001 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.026 .159 -.033 .354* .228 .320* .354* 1 .546** .494** 

Sig. (2-

tailed) 

.861 .275 .820 .013 .116 .025 .013 
 

.000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.279 .562** .230 .179 .183 .406** .457** .546** 1 .642** 

Sig. (2-

tailed) 

.052 .000 .112 .219 .208 .004 .001 .000 
 

.000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Konflik 

Peran 

Pearson 

Correlation 

.728** .664** .652** .639** .562** .734** .743** .494** .642** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Tekanan Waktu (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Tekanan Waktu 

X2.1 Pearson Correlation 1 .937** .937** .295* .882** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .040 .000 

N 49 49 49 49 49 

X2.2 Pearson Correlation .937** 1 1.000** .323* .912** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .024 .000 

N 49 49 49 49 49 

X2.3 Pearson Correlation .937** 1.000** 1 .323* .912** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .024 .000 

N 49 49 49 49 49 

X2.4 Pearson Correlation .295* .323* .323* 1 .674** 

Sig. (2-tailed) .040 .024 .024  .000 

N 49 49 49 49 49 

Tekanan Waktu Pearson Correlation .882** .912** .912** .674** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

d. Kompetensi (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Kompetensi 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .783** .543** .464** .303* .493** .441** .173 .840** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .034 .000 .002 .234 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.783** 1 .575** .363* .467** .482** .326* .106 .808** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .010 .001 .000 .022 .467 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.543** .575** 1 .173 .265 .178 .220 .000 .590** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .235 .066 .220 .129 1.000 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 



107 

 

 

 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.464** .363* .173 1 .267 .252 .264 .200 .608** 

Sig. (2-tailed) .001 .010 .235  .064 .080 .067 .169 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.303* .467** .265 .267 1 .348* .014 -.072 .526** 

Sig. (2-tailed) .034 .001 .066 .064  .014 .926 .624 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.493** .482** .178 .252 .348* 1 .215 .206 .619** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .220 .080 .014  .138 .156 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.441** .326* .220 .264 .014 .215 1 .155 .598** 

Sig. (2-tailed) .002 .022 .129 .067 .926 .138  .287 .000 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

X3.8 Pearson 

Correlation 

.173 .106 .000 .200 -.072 .206 .155 1 .332* 

Sig. (2-tailed) .234 .467 1.000 .169 .624 .156 .287  .020 

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Kompetensi Pearson 

Correlation 

.840** .808** .590** .608** .526** .619** .598** .332* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .020  

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Reliabilitas Data 

a. Deteksi Kecurangan (Y) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.758 6 

 

 

 

b. Konflik Peran 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 9 

 

 

c. Tekanan Waktu 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 4 
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d. Kompetensi 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 49 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 49 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.745 8 

 

4. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 49 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.20588188 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .095 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

b. Uji Multikolinearitas  
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .610 2.762  .221 .826   

Konflik 

Peran 

.356 .072 .553 4.969 .000 .539 1.854 

Tekanan 

Waktu 

.215 .156 .149 1.377 .175 .570 1.753 

Kompetensi .282 .111 .260 2.542 .015 .637 1.569 

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

 

c. Uji Autokorelasi  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .836
a
 .699 .679 1.245 1.368 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tekanan Waktu, Konflik Peran 

b. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

 

d. Uji Heterokedastisitas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.072 1.766  .607 .547   

Konflik Peran -.008 .046 -.037 -.180 .858 .539 1.854 

Tekanan 

Waktu 

.015 .100 .030 .153 .879 .570 1.753 

Kompetensi -.005 .071 -.013 -.069 .945 .637 1.569 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .610 2.762  .221 .826 

Konflik Peran .356 .072 .553 4.969 .000 

Tekanan 

Waktu 

.215 .156 .149 1.377 .175 

Kompetensi .282 .111 .260 2.542 .015 

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

 

6. Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .610 2.762  .221 .826   

Konflik 

Peran 

.356 .072 .553 4.969 .000 .539 1.854 

Tekanan 

Waktu 

.215 .156 .149 1.377 .175 .570 1.753 

Kompetensi .282 .111 .260 2.542 .015 .637 1.569 

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

 

7. Hasil Uji f 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 162.405 3 54.135 34.901 .000
b
 

Residual 69.799 45 1.551   

Total 232.204 48    

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tekanan Waktu, Konflik Peran 
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8. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .836
a
 .699 .679 1.245 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Tekanan Waktu, Konflik Peran 

b. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 
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